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ANALISIS DSIPLIN KERJA PEGAWAI DI KANTOR CAMAT SINGKEP
PESISIR KABUPATEN LINGGA KEPULAUAN RIAU

ABSTRAK
Oleh: Herdhandi Ertiadi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana disiplin kerja pegawai
di kantor camat singkep pesisir kabupaten dingga kepulauan riau, indicator yang di
gunakan meliputi disiplin‘waktu, disiplin peraturan;-dan disiplin tanggung jawab.
Tipe penelitian deskriptif yaitu data yang terkumpul dari hasil penelitian
wawancara terlebih diolah dan di tambah dari hasil penelitian dengan menggunakan
kuesioner dan observasi kemudian ditarik kesimpulan serta penjelasan terhadap
hasil penelitian. Data disajikan dalam bentuk kuantitatif yang berupa data formal
diperoleh dari hasil penelitian di lokasi. Dalam penelitian ini terdapat 21 orang
responden yang terdidri dari 1 orang camat, 1 orang sekcam, 3-orang kasi, 2 orang
kasubag dan 14 orang staff. Teknik penerikan sampel menggunakan Teknik non
probability sampling yang dipilih yaitu dengan sampling jenuh (Sensus). Jenis dan
Teknik pengumpulan data ‘terdiri-dari data~primer dikumpulkan dengan Teknik
kuesioner, dan data sekunder dengan wawancara dikumpulkan dengan Teknik
observasi, sementara Teknik analisis data menggunakan tabel frekuensi,
berdasarkan Teknik analisis ini peneliti menilai dan menyimpulkan bahwa Analisis
Disiplin Kerja Pegawal di Kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau berada pada penilaian Terlaksana.

Kata kunci: analisis, disiplin kerja pegawai
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ANALYSIS OF EMPLOYEE WORK DISCIPLINE AT THE OFFICE OF
THE SINGKEP COASTAL CAMAT REGENCY, LINGGA, RIAU Islands

ABSTRACT
By: Herdhandi Ertiadi

This study aims to find out how the work discipline of employees at the
Singkep Coastal Sub-District Office; Lingga Islands, Riau Regency, the indicators
used include time disciplineg, regulatory discipline,“and responsibility discipline.
The type of descriptive research is the data collected from the results of interview
research, first processed and added from the results of the study using
questionnaires and observations then drawn conclusions and explanations of the
research results. Data is presented in quantitative form in the form of formal data
obtained from.the results of research at the location. In this study, there were 21
respondents consisting of 1 sub-district head, 1 secretarial secretary, 3 supervisors,
2 sub-district heads and 14 staff. The sampling technique used was non-probability
sampling. The chosen technique was saturated sampling (census). Types and
techniques of data collection censisted of-primary-data collected by questionnaire
technique, and secondary data by interview collected by observation technique,
while data analysis technique used frequency table, based on this analysis technique
the researcher assessed and concluded that the Employee Discipline Analysis at the
Singkep Pesisir Sub-district Office Lingga Regency, Riau Archipelago is in the

Implemented assessment.

Keywords: analysis, employee work discipline
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

bekerja s : alam me S : tukan, dimana
didalam sebuat ) ersebut terdapat se 3berapa orang yang

disebut sebags

telah ditentukan, dimana orang terse ak merasa terpaksa.

Salah satu langkah strategis untuk mengembangkan kemampuan organisasi
yang terdapat pada pemerintah daerah yakni upaya penyempurnaan perilaku
manusia sebagai sumber daya yang memegang peran penting dalam
menyelengarakan tugas-tugas pemerintah, sehingga semua tugas dapat terlaksana

secara efektif, efisien, dan peroduktif.



Kinerja merupakan landasan bagi pencapaian tujuan suatu organisasi.
Keberhasialan organisasi dalam meningkatkan kinerjanya sangat bergantung pada
kualitas sumber daya manusia yang bersangkutan dalam bekerja selama berada
pada organisasi_tersebut. Lebih.lanjut, peran sumber daya manusia terhadap
kepuasan organisasi sangatlah penting. Keputusan-keputusan sumber daya manusia
harus dapat meningkatkan efisiensi bahkan mampu memberikan peningkatan hasil
organisasi serta berdampak pula pada peningkatan kepuasan masyarakat (Logahan

2009:3)

Pentinnya peran sumber daya manusia dalam melaksanakan dan mencapai
tujuan organisasi dalam menciptakan kedisplinan kerja bagi para pegawai, dalam
hal ini manajemen kepemimpinan seorang pemimpin berperan penting untuk
meningkatkan kinerja pegawai setiap organisasi pemerintah dituntut untuk dapat
mengoptimalkan _sumber daya- manusia_sebagai’ mana sumber daya manusia
dikelola. Pengelolaan sumber daya manusia mulai dari rekruitmen, training sampai
proses maintainnya. Pengelolaan sumber daya manusia yang matang harus dimulai
dari awal karena nantinya akan sangat menentukan kelangsungan organisasi. Hal
ini menjadi tanggung jawab ‘manajemen. atau pemimpin organisasi, karena itu
manajemen harus mampu membuat perencanaan yang matang, menyusun strategi
yang efektif serta mampu mengkoordinasi semua komponen perusahaan pada

umumnya dan sumber daya pada khususnya (Sutrisno, 2009)

Dalam UU No. 22 tahun 1999 pasal 66 ayat 2 tentang pemerintah daerah dan
UU No. 32 tahun 2014 tentang pemerintah daerah yang menyatakan bahwa camat

adalah kepala kecamatan. Dari pasal ini dapat diartikan bahwa camat adalah
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pemimpin penyelenggara pemerintahan di tingkat kecamatan yang menerima

pelimpahan sebagian wewenang pemerintahan dari bupati/walikota yang

bersangkutan. Perangkat pemerintah kecamatan sebagai salah satu aparatur yang

oleh seorang
dibawah dan
ah.Berdasarkan
Pasal 225 ayal a : ), maka untuk

melaksanakan tug kok da : A gkep Pesisir dan

. Mengkoordinasikan kegiatan p
3. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum
4. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan perda dan Perkada
5. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum

6. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan

perangkat daerah di kecamatan.
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7. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan Desa.

8. Melaksanakan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah

Kabupaten/Kota yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah

9.

3 ﬂ; ] kan struktur
organisasi W aka susunan
organisasi ‘;

+ALANN

-
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kecamatan Singkep Pesisir Kabupaten

Lingga Kepulauan Riau sebagai berikut:

' UMUM DAN
KEUANGAN

keadilan, pelestarian lingkungan | arapan dan penegakan undang-undang

dan mengembangkan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemerintah daerah dan
pelayanan pada masyarakat. Dengan satu tujuan yaitu untuk mewujudkan

Pemerintahan Daerah yang menerapkan good governance yang berorientasi pada
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kepentingan masyarakat. Adapun rencana strategis kecamatan singkep pesisir
kabupaten lingga sebagai berikut:

A. Rencana kecamatan singkep pesisir

o

a\
J

7,

i)

\ 3

-
o
2
¥/

b

. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintah daerah dan
pelayanan pada masyarakat
B. Srategis kecamatan singkep pesisir
1. Peningkatan pelayanan publik
o Kualitas pelayanan public dalam pelayanan dasar masyarakat

maupun pelayanan perijinan perlu ditingkatkan
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o Integritas dan profesionallitas aparatur kecamatan singkep pesisir

perlu ditingkatkan

e Daya dukung infrastruktur public perlu ditingkatkan

Lingga Kepulauan Ria

No Nama Pangkat/ Gol Jabatan

1 MUHAMMAD SAMAN, S.Pd Pembina/lV.a Camat
NIP. 19690309 199303 1 008

2 HASIM, S.Pd Penata Ill.c Sekretaris Camat
NIP. 19720812 200604 1 026

3 ULUNG SYAHPUTRA, S.STP Penata/lll.c Kasi Pemerintahan
NIP. 19900728 201010 1 001 Dan Tantrib

4 Drs. MASTARI Penata Kasi Kesejahteraan
NIP. 19650604 200701 1 006 TK.I/d Sosial Dan

Pelayanan Umum




5 BAHERAMSYAH Penata/lll.c Kasi Ekonomi Dan
NIP. 19660112 199103 1 012 Pembangunan

6 ZURAIDA, S.Pd. SD Penata muda Kasubag Umum
NIP. 19680505 199103 2 019 Il.a Dan Keuangan

7 RINI WAHYU OCTRI Penata Ill.c Kasubag
ANNASARI, SiP Perencanaan Dan
NIP. 19881011 200701 2.001 Evaluasi

8 SENDY Penata lll.c Pelaksana
NIP. 19820823 201101 1 002

9 ALEKSANDER, S.Sos Penata muda Pelaksana
NIP. 19881130 2020122 006 ILlb

10 | MURDI FADLIS:P Pengaturl.c Pelaksana
NIR. 19950713 202012 2 009

11 | RARA INDRIANI, S,K.M Pengatur il.c Pelaksana
NIP. 1992 1015 202012 2 019

12 | TARESA, AMA Pengatur I1.c Pelaksana
NIP. 19831122 201001 2 009

13 | MUNZIR Pengatur Il.c Pelaksana
NIP. 19641207 200604 1 010

14 | ANWAR Pengatur Il.c Pelaksana
NIP. 19710925 200801 1 006

15 | NAZARUDIN Pengatur Il.c Pelaksana
NIP. 19820411 200701 1 004

16 | E. HAMDANI,A.MA Pengatur Pelaksana
NIP. 19791118 200604:3- 007 muda‘\TK.l

It.b

17 | HERLIYA Pengatur Pelaksana

NIP. 19830228 201001 2 017 muda TK.I
I.b

18 | MURDIANTY Pengatur I1.c Pelaksana
AGUSTINI,A.Md
NIP. 19900809 2020122 012

19 | DARMAWANSYAH Pengatur Il.c Pelaksana
NIP. 19940101 202012 2 007

20 | SUDIHARTI Pengatur Il.c Pelaksana
NIP. 19951224 200801 1 004

21 | AGENG SUGANDA Pengatur Il.c Pelaksana
NIP. 19890927 201001 2 006

Sumber: Kantor Kecamatan Singkep Pesisir Kabupaten Lingga 2020

Adapun jumlah Pegawai Tidak Tetan (PTT) Dan Tenaga Harian Lepas (THL)
Di Kantor Kecamatan Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau pada

tabel 1.2 sebagai berikut
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Tabel 1.2: Data Jumlah Pegawai Tidak Tetap (PTT) Dan Tenaga Harian
Lepas (THL) Di Kantor Kecamatan Singkep Pesisir Kabupaten

Lingga Kepulauan Riau

No ama Jabatan

1 | MRI I

2

3

4 | ZAHA

5 |H \) /

6 |SA

7 PE

8 |DE

9 |RU L

10 | ZIL L

11 | DIA 5\ € L

12 | TRI > | | B L

13 | PUT =1 3 L

14 | DOD A B e S L

15 | M. RI L

16 | SYA PI ] L

17 | SusI | HL

18 | IHSA y HL

19 | VIND HL

20 | DARM THL

21 | AZUAR THL

22 | MUHAM FIA THL

Sumber: Kantor K a ingga 2020

Tabel 1.3 : Tingkat i sensi Dikantor Kecamatan

Singkep Pesisir Ingga Kepulauan Riau
No Bulan Keterangan Jumlah
Al S|DL|C]|P

1 2 314 1]5 6 718 9
1 Januari 13 13
2 Februari 12 12
3 Maret 3 1 10 14
4 April 3 1 7 1 12
5 Mei 3 10 1 14
6 Juni 4 5 9
7 Juli 2 9 11
8 Agustus 2 12 14
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10

1 2 3 6 9
9 September 2 9 13
10 Oktober 3 11 14
11 November 2 10 13
12 Desember 2 6 9

Jumlah

(Tohardi, 2002 dalam buku Edy Sutrisno :2017;88)

147

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 53 tahun 2010

tentang disiplin pegawai negeri sipil, pasal 1 sebagaimana yang dimaksud :

1. Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil

untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam
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11

peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila

tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah PNS Pusat dan

9
&
r
o J
-
1<
o
ar
<
=05

w

PNS yang

PNS, baik

vl
3\

a PNS karena

L5
Aty

. Kepegawaian

aian Daerah

keberatan atau banding administratif.

7. Keberatan adalah upaya administratif yang dapat di tempuh oleh PNS yang
tidak puas terhadap hukuman disiplin yang dijatuhkan oleh pejabat yang
berwenang menghukum kepada atasan pejabat yang berwenang

menghukum.
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8. Banding administratif adalah upaya administratif yang dapat ditempuh oleh
PNS yang tidak puas terhadap hukuman disiplin berupa pemberhentian

dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau pemberhentian tidak

tentang disip i de : tkan hukuman di
lingkungan: pe = ' altu pada bagian
pertama ke

1. Setiap pe : apel ' aksanakan pada hari

pada hari jum’at oleh masing-masing SKPD atau gabungan SKPD untuk
meningkatkan daya tahan tubuh agar tetap sehat jasmani dan rohani.

4. Setiap pegawai sesuai wilayah kerjanya diwajibkan untuk mengikuti kegiatan
upacara memperingati hari besar nasional yang diselengarakan oleh

pemerintah kabupaten lingga atau kecamatan
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5. Kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (2) di kecualikan bagi SKPD
tertentu untuk tidak melaksanakan kegiatan apel pagi dan apel sore.

6. Pegawai yang tidak masuk kerja setekah mengikuti kegiatan apel mingguan,

¢. Hukuman disiplin berat.
2. Jenis hukuman disiplin ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri dari:
a. Teguran lisan.
b. Teguran tertulis, dan
c. Pernyataan tidak puas secara tertulis.
3. Jenis hukuman disiplin sedang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdiri dari:

a. Penundaan kenaikan gaji berkala selama 1 (satu) tahun.
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b. Penundaan kenaikan pangkat selama 1 (satu) tahun, dan
c. Penundaan pangkat setingkat lebih rendah selama 1 (satu) tahun.

4. Jenis hukuman disiplin berat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri dari:

A. Te

1. Je | in ya an,  dinyatakan oleh

g
r 4
Fory

2. an, pejabat yang
a PNS yang dijatuhi
3 an yang dijatuhkan kepada

seorang PNS, wajib dibe ukan secara tertulis oleh pejabat yang
berwenang menghukum yang bersangkutan kepada pejabat yang
mengurus kepegawaian.

B. Teguran tertulis

1. Jenis hukuman yang disiplin yang berupa teguran tertulis yang ditetapkan

dengan surat keputusan.
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2. Dalam surat hukuman teguran tertulis itu, harus disebut pelanggaran
disiplin yang dilakukan PNS yang bersangkutan.

C. Pernyataan tidak puas secara tertulis

8. Jenis h ks ipli puas secara tertulis
ady )
-
[apKe
<>
9. Dala is itu, harus

PNS yang

N AN

4. Masa penundaan kenaikan gaji berkala di hitung penuh untuk masa

kaikan gaji berkala berikutnya.

Dari surat Menteri Pendayaguaan aparatur negara dan reformasi birokrasi
republik Indonesia nomor : B.335/M.KT.02/2018 tanggal 08 Mei 2018 tentang

penyampaian surat edaran Menteri PANRB penetapan jam kerja ASN:
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a. Bagi instansi pemerintah yang memberlakukan 5(lima) hari kerja dalam

seminggu di tetapkan:

Tabel 1.3: Aturan Ja

Kerja di Kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten

NO _HAR <TU
1 | Senin 12:00
2 eyl :30
[ &
=
b. Pak 'ﬁ}
“
Tabel 1.4: ’
»
=4
NO b2
1
1 f_ .
2 5 »
3 Y
4
5

Standar Operasione
Kabupaten Lingga

1. Surat izin usaha (SITU)
Persyaratan :

a. Surat keterangan lurah/ kades
b. Foto copy KTP yang masih berlaku : 1 lbr
c. Pas foto ukuran 3x4 =2 lbr

d. Foto copy NPWP : 1 lbr
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e. Materai Rp 6000 & 3000 : 1 Ibr
f. Foto copy surat tanda lunas PBB : 1 Ibr

g. Tanda bukti pembayaran pajak reklame dari kantor DP2KAD kabupaten

hngga'

Produk : Surat izin usaha ( S
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Gambar 1.2: Prosedur / Mekanisme Pelayanan Dikantor Kecamatan Singkep
Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau

Prosedur/ Mekanisme Pelayanan

VERIKSAAN
LAPANGAN

bertujuan untuk menjaga martaba
Kode etik dan kode perilaku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi
pengaturan perilaku agar pegawai ASN.:
h. Melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, dan
berintegritas tinggi.
i. Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin.

j.  Melayani dengan sikap hormat, sopan, dan tanpa tekanan.
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k. Melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

I.  Melaksanakan tugasnya sesuai dengan perintah atasan atau pejabat yang

s. Melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
disiplin pegawai ASN.

Kode etik PNS/ASN diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 42 Tahun

2004. Menurut Pasal 1 ayat 2 Peraturan Pemerintah tersebut, kode etik Pegawali

Negeri Sipil adalah pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan Pegawai Negeri

Sipil dalam melaksanakan tugasnya dan pergaulan hidup sehari-hari. Kode etik
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PNS wajib dilaksanakan oleh seluruh PNS di Indonesia. Dalam pasal 7 PP No. 42
Tahun 2004 ditegaskan bahwa dalam pelaksanaan tugas kedinasan dan kehidupan

sehari-hari, PNS wajib bersikap dan berpedoman pada etika dalam bernegara,dalam

tanpa pamrih

dil, serta tidak

syarakat dalam

suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pegawai,
disiplin digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang dalam menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Keteraturan adalah ciri utama organisasi dan disiplin adalah metode untuk
memelihara keteraturan tersebut. Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan

efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan
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energi, selain itu disiplin mencoba kesalahan dan keteledoran yang disebabkan

karena kurangnya perhatian, ketidak mampuan, dan keterlambatan.

Disiplin berusaha mencegah pemulangan kerja yang lambat atau terlalu

tinggi terhadap tanggung jawabnya sebagai abdi masyaraka.

Untuk tercapainya tujuan pemerintah tersebut dilihat dari teladan pemimpin,
ketegasan, sanksi dan waskat pegawai pada saat melaksanakan tugasnya. Namun
kenyataanya pada kantor camat singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan riau
masih terlihat kurangnya disiplin pegawai dalam melaksanakan tugas dan masih

terdapat beberapa fenomena yang terjadi dilapangan yaitu sebagai berikut:
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1. Adanya pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih awal tidak sesuai
dengan jadwal yang berlaku yaitu pada jam 08:00 WIB seharusnya pegawai
sudah ada di kantor dan pulang pada jam 16:00 WIB . hal tersebut
menyebabkan tidak efektifnya pekerjaandalam suatu organisasi.

2. Adanya keluhan dari masyarakat yang datang kekantor camat, di karenakan
harus menunggu pegawai-datang ke kantor, padahal sudah jam masuk kerja,
seperti jJam 09:00 WIB. Ada masyarakat yang datang tetapi pegawai yang
memberikan pelayanan kepada masyarakat tersebut tidak ada di kantor.

3. Adanya pegawai yang tidak menggunakan pakaian sesual dengan aturan
pakaian pada hari kerja . pada hari Rabu terdapat pegawai menggunakan
atasan kaos polos dan memakai sendal. Seharusnya pegawai tersebut
mengunakan pakaian PDH kemeja putih bawahan hitam.

4. Adanya Kkeluhan dari~masyarakat yang .datang ke kantor camat untuk
mengambil surat izin tempat usaha yang telah di ajukan berkasnya, menurut
SOP surat tersebut selesai dalam 7 hari kerja, tetapi kenyataannya surat
tersebut belum selesai.dan menunggu beberapa hari .

Dari keterangan diatas dan kondisi yang-telah penulis paparkan manunjukan
kurangnya disiplin waktu pegawai pada kantor camat singkep pesisir kabupaten
lingga kepulauan riau sehingga dari gejala -gejala dan uraian diatas perlukan di
lakukan penelitian yang lebih mendalam dari keseluruhan tersebut.

Dalam menegakankan disiplin kerja diperlukan suatu kebijakan dari instansi
sehingga disiplin kerja terhadap pegawai bisa dilaksanakan sesuai dengan yang

telah di tetapkan oleh pemerintah berdasarkan undang-undang yang berlaku dan
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wajib dipatuhi oleh setiap pegawai. Karena diduga masih ada pegawai dikantor
camat singkep pesisir yang tidak disiplin dalam bekerja. Maka dari itu peneliti

tertarik untuk lebih jauh meneliti mengenai “Disiplin Kerja Pegawai di Kantor

B.

rtarik untuk
meneliti le : engena g é A n'Kerja Pegawal
Dikantor jkep Pesisir, Ka : g Riau ?”
C. Tuju

Lingga Kepulauan Riau.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a) Secara teoritis untuk menambah pengetahuan masyarakat umum dan
peneliti pada khusunya terhadap disiplin kerja pegawai di kantor camat

Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau.
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b) Secara praktis sebagai bahan masukan bagi dinas untuk meningkatkan

kualitas pegawai terhadap disiplin kerja pegawai di kantor camat

singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan riau.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

STUDY KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

Administrasi menurut Zulkifli (2005;22) adalah suatu proses penyelenggara
Bersama atau proses kerja sama sekelompok orang=orang tertentu untuk mencapai

tujuan tertentu yang telah ditentukan dan telah direncanakan sebelumnya.

Menurut Siagian (2006;2) administrasi merupakan keseluruhan kerja sama
antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk

mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnnya.

25
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Menurut Herbert A. Simon (dalam Pasolong 2013:2) mendefinisikan

administrasi sebagai kegiatan-kegiatan kelompok kejasama untuk mencapai tujuan-

tujuan bersama.

diinterpresentas G ] ) ‘ Jari rangkaian

kerja sama ya : e 3 Ktur dalam rangka
mencapai : ent ) : per daya yang

digunakan.

Dari p

administrasi 4 i as te 0a ﬂ ang tidak dapat

adalah sebgai berikut :

1) Suatu aktifitas yang terutama bersangkutan dengan cara untuk

menyelengarakan tujuan yang telah ditentukan.

2) Suatu proses yang lazim terdapat dalam segenap usaha bersama baik usaha
pemerintah maupun swasta, baik usaha sipil maupun usaha militer, usaha

berskala besar maupun usaha berskala kecil.
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3) Suatu pengorganisasian dan bimbingan orang-orsng agar dapat

melaksanakan suatu tujuan khusus.

4) Suatu proses penyelengara dalam setiap usaha kerjasama sekelompok

5

Me pasolong

2013;3) pada usaha

maupun militer,

AN

9 E. 22 5 E

o
2
=
=
Py
c
=
QD

istrasi adalah
rangkaian ki S pengendalian
usaha kerjas encapai tujuan

bersama yan

Menurut

rakyat, dan bagaimana mendapatkan kemauan rakyat tersebut dari pemerintah,

sedikit berbeda dari pendapat ahli sebelumnya.
2. Konsep Organisasi

Menurut Charles | Barnad (dalam Budiyono, 2004;166) organisasi adalah suatu

system aktifitas kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.
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Sedangkan menurut James D Money, (dalam Herujito, 2014;4) “organization
is the from of every human association for the atinment of commin purpose”,
organisasi adalah suatu bentuk persekutuan setiap manusia untuk mencapai tujuan
Bersama. Dari batasan yang dikemukakan oleh James D Money diatas, bahwa
organisasi adalah suatu bentuk perkumpulan manusia yang dientuk untuk mencapai

tujuan bersama.

Menurut Siagian (2011;6) organisasi adalah setiap bentuk pesekutuan antara
dua orang atau lebih yang berkerjasama serta secara formal terikat dalam rangka
pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam kaitan yang terdapat
seseorang / beberapa orang yang disebut atasan dan seseorang / sekelompok orang
yang disebut bawahan, dari batasan yang dikemukakan oleh Siagian diatas, bahwa
organisasi adalah perkumpulan yang di buat minimal dua orang atau lebih dari itu
yang melakukan kegiatan kerjasama dalam swatu ikatan formal yang memiliki
legitimasi hukum dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, dan
Siagian menambah adanya seseorang atau beberapa sebagai atasan dan seseorang

atau sekelompok sebagai bawahan dalam suatu oraganisasi tersebut.

Menurut Dunsire (dalam Kusdi, 2011;5) organisasi adalah “suatu sistem
berkelanjutan dari aktivitas-aktivitas manusia yang terdiferensasi dan terkoordinasi,
yang mempergunakan, mentransformasi, dan menyatupadukan seperangkat khusus
manusia, material, modal, gagasan, dan sumber daya alam menjadi suatu kesatuan
pemecahan masalah yang unik dalam rangka memuaskan kebutuhan-kebutuhan
tertentu manusia dalam iteraksinya dengan sistem-sistem lain aktivitas manusia dan

sumber daya dalam lingkungannya.
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Sukses tidaknya administrasi dan manajemen dalam melaksankan fungsi
pengorganisasiannya dapat dinilai dari kemampuan untuk menciptskan suatu

organisasi yang baik didslam internal organisasinya, tentunya dengan kata baik

adalah sua nisasi ya erti yang t an'd umuskan dan

dijelaskan olehs (2003;97 . asi yang baik dapat

dilihat seb
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7) Adanya keseimbangan ant ang dan tanggungjawab seseorang.

8) Struktur organisasi harus disusun sesederhana mungkin.

9) Pola dasar organisasi harus relative permanen.

10) Adanya jaminan jabatan.

11) Imbalan yang diberikan kepada setiap orang harus setimpal dengan jasa

yang diberikan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

12) Penempatan orang yang sesuai dengan keahliannya.

Ciri-ciri organisasi tersebut diterapkan sebagian acuan dalam menjalankan

setiap kegiatan-kegiatan didalam organisasi. Sehingga organisasi dapat berjalan

Menurut George R.Terry (2011;82) mengatakan dalam dasar=dasar
manajemen bahwa organisasi adalah proses pengelompokan kegiatan-kegiatan
untuk mencapai tujuan-tujuan dan penugasan setiap kelompok kepada seorang
menejer, yang mempunyai kekuasaan, yang perlu untuk mengawasi anggota-

anggota kelompok. Perkembangan organisasi adalah sangat berhubungan dengan
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hal penganalisaan masalah-masalah organisasi untuk meningkatkan hasil melalui

orang-orang yang berada dialamnya.

Menurut Narayan dan Raghu Nath (dalam Akdon,2006;43) menyatakan bahwa

sudut pandang.
Pertama, o latan-kegiatan

administras pat dipandang

ALY

sebagai “pr: ) yang menjadi

anggota orga

“‘

didalamnya terlaksana denga jelas. a sangat diperlukan di dalam sebuah
organisasi, yang mana manusia merupaka salah satu sumber daya organisasi yang
sangat penting. Tanpa adanya manusia yang mampu berkerja didalamnya, maka

organisasi tidak bias untuk mencapai tujuan dari organisasi.
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Menurut Dwight Waldo (dalam Hamim,Sufian, 2003;13) bahwa organisasi
adalah struktur antara hubungan pribadi yang berdasarkan atas wewenang, formal

dan kebiasaan-kebiasaan dalam suatu system administrasi.

efektivitas dan efisiensi, sedangkan locusnya adalah berbagai bentuk dan jenis

organisasi. Kedua prapta ini sama-sama memandang manusia sebagai sumber daya

strategi setiap organisasi.

Menurut George R. Terry (dalam Hamim. Sufian, 2003;16) manajemen adalah

proses yang khas yang terdiri dari tindakan planning, organizing, actuating, dan
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controlling dimana pada masing-masing bidang digunakan baik ilmu pengetahuan

maupun ilmu keahlian dan yang diikuti sasaran yang telah ditetapkan semula.

Menurut Stoner, et.al, (dalam Zulkifli.2005;28) berpendapat bahwa
manajemen merupakan proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan semua sumber

daya organisasi untuk mencapar sasaran organisasi-yang sudah ditetapkan.

Menurut-Siagian (2011;5) manajemen tersebut dapat didefinisikan dari dua
sudut pandang, yaitu sebagai proses penyelenggara berbagai kegiatan dalam rangka
penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang
menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka

pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

Dari batasan uang dikemukakan oleh siagian diatas, bahwa manajemen ada 2
(dua) fungsi seorang manaher‘ (pemimpin)* yaitu, sebagai proses pelaksanaan
kegiatan kerja sama dalam menerapkan tujuan dan sebagai seni atau kemampuan
dan menduduki jabatan manajerial, dan dengan jabatan itu orang tersebut dapat
memperoleh hasil yang maksimal dalam penggerakan orang lain dalam mencapai

tujuam.

Menurut Johan F. Mee (dalam Hamim, Sufian,2003;16) manajemen adalah
seni untuk mencapai hasil yang maksimal dengan usaha yang minimal, demikian
pula mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan baik bagi pimpinan maupun para

pekerja serta memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada masyarakat.
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Menurut The Liang Gie (dalam Zulkifli.2005;28) manajemen suatu sub konsep

tata pimpinan merupakan rangkaian kegiatan penataan yang berupa orang-orang

dan pengarahan fasilitas kerja agar tujuan kerjasama benar-benar tercapai.

pencapaian

Richar

dimaksud

sebagai tujuan

utuskan tugas dan

b)
Organizing atau pengelolaan suatu proses mencakup tugas,
mengelompokan tugas, mendelegasikan otoritas dan mengalokasikan
sumber daya di seluruh organisasi.

¢) Leading (kepemimpinan)

Leading atau kepemimpinan bertujuan untuk memotivasi karyawan guna

mencapai tujuan-tujuan organisasional, serta kepemimpinan menciptakan
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nilai-nilai dan budaya bersama, mengkomunikasikan tujuan-tujuan kepada

keryawan di seluruh organisasi serta menyuntikan semangat untuk

memperlihatkan kinerja kepada karyawan.

d)

o
Y

enentukan

koreksi jika

adalah proses
pemdayagunaan & an er day : K_mencapai tujuan-
tujuan yan simanora diatas

bahwa manaje u dan manusia

perusahaan dimasa sekarang dan masa yang akan dating.

Menurut Hasibuan (2012;10) Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Menurut Mutiara S. Panggabean (dalam Rusby. Zulkifli,2016;2) MSDM

adalah proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pimpinan, dan
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pengendalian kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi
pekerjaan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, promosi dan pemutusan

hubungan kerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Sutrisno (2009;3) MSDM merupakan bidang strategis dari organisasi.
MSDM harus dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk
mengelola orang secara efektif.dan untuk ‘itu /memerlukan pengetahuan tentang

prilaku manusia dan kemampuan untuk mengelolanya.

Menurut Stoner (dalam Sutrisno,2009;4) manajemen sumber daya manusia
meliputi penggunaan sumber daya manusia secara produktif dalam mencapai

tujuan-tujuan erganisasi dan pemuasan kebutuhan pekkerja secara individual.

Menurut Umar, MSDM merupakan bagian dari manajemen keorganisasian
yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Manajemen sumber daya
manusia mempunyai tugas untuk/mengelola unsur manusia secara baik agar

diperoleh tenaga kerja yang puas akan kinerjanya. (dalam Sutrisno,2009;5).

Dari beberapa pengertian MSDM diatas dapat disimpulkan bahwa MSDM
merupakan suatu usaha maupun upaya yang dilakukan unruk mengeloala manusia
agar menjadi tenaga kerja yang produktif untuk mencapai suatu tujuan tertentu

dalam suatu organisasi.
5. Konsep Disiplin Kerja

Disiplin kerja sebagai suatu sikap mengormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik peraturan yang tertulis maupun

tidak tertulis serta kesangupan menjalankannya dan tidak menghindar untuk
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menerima sanksi-sanksi yang diberikan apabila melanggar tugas dan wewenang

yang telah diberikan sebelumnya.

Disiplin kerja mengikut sertakan esensi dari eksistensinya sebagai karyawan.

menyatu da
peraturan dala

2015;113)

menunjukan ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi: kehadiran dan
kepatuhan karyawan pada jam kerja, karyawan melaksanakan tugas dengan

tepat waktu dan benar.
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2) Disiplin Peraturan
Peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis dibuat agar

tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan baik. Untuk itu dibutuhkan

3)

nggunaan dan

pat menunjang

SR AT ANAEN:

) .

“‘
“2>

esanggupan dalam

sebagai seorang

B. Kerangka Pi

Kerangka pikir anyang dilakukan yang mana

0
Sgee
didalamnya menjelaskan keterk a konsep dengan teori-teori serta
indicator-indikator yang relevan dan dipakai dalam menganalsis dan memecahkan
permasalahan dalam penelitian yang peneliti lakukan. Kerangka pikir sangat
diperlukan untuk menspesifikasi penelitian agar maksud dan tujuan dari penelitian
ini agar dapat dibahas dengan mudah dan dapat dipahami dengan mudah, baik oleh

peneliti ataupun oleh pembacanya. Adapun kerangka pikir peneliti dalam penelitian

ini dapat di lihat pada gambar di bawah berikut:
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Gambar II.1: Kerangka Pikir Peneilitan Tentang Disiplin Kerja Pegawai Di
Kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga.

Administrasi

I

Pegawai
Camat
Pesisir K
Li

L LBEEADLE

v

<
2>
-~

| -

Sumber: Olahz

C. Hipotesis

Diduga disiplin kerjap i di kantor camat singkep pesisir kabupaten lingga
ini belum berjalan secara efektif da en. Dikarenakan masih ada beberapa
pegawai yang tidak menaati ketentuan peraturan yang berlaku. Dan karena hal
tersebut maka kebijakan yang telah di buat pemerintah terutama pada disiplin kerja

tidak berjalan secara efektif dan efisien, serta tujuan yang diinginkan belum

optimal.
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D. Konsep Operasional

Untuk menghindari dan menghilangkan dari kesalahan pemahaman tentang

beberapa konsep ataupun istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu

dengan cara me au menc 1eNge @'r' kegiatan atau
memberika : al (p a engukur variable
tersebut)

Maka, 2 | n terle . o sep operasional

1. inis ah'kerja sama sejumlah al yang rasional

3. Manajemen adalah suatu cara atau mekanisme kerja untuk mecapai tujuan.

4. Analisis adalah proses pemahaman atau analisa dalam mempelajari suatu
permasalahan atau suatu objek menjadi suatu hasil.

5. MSDM (Manajemen Sumber Daya Manusia) ialaha usaha memebentuk
suber daya manusia menjadi sumber daya yang berkualitas yang dapat

berguna dalam memngefesiensikan tujuan organisasi.
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. Disiplin adalah perasaan taat dan patuh terhadap aturan yang telah di

tetapkan dan merupakan sebagai tanggung jawab.

. Disiplin kerja adalah sebagai sikap menghormati, menghargai, patuh dan
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Tabel 1.1 Operasional Variabel Disiplin Kerja Pegawai Di Kantor Camat

menghargal
patuh dan tas
terhadap
peraturan-
peraturan
berlaku, bz
peraturan
tertulis ma

Disiplin
tanggung
jawab

Robinns (2005)

Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau

pegawai

K Ukuran
4 5
ang t
w‘ e Tinggi
VIE e Sedang
; e Rendah
12
e Tinggi
e Sedang
e Rendah
elibatkan
sepenuhnya
dalam e Tinggi
pelaksaan e Sedang
pelayanan e Rendah
. Kesediaan
pegawai
untuk
menanggung
konsekuensi
dalam
melaksanakan
tugas
Kesediaan
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dalam
engerjakan
pekerjaan
sesuai yang di
tugaskan

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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F. Teknik Pengukuran

Teknik pengukuran yang dilakukan terhadap pelaksanaan variabel dan

indicator dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan Teknik persentase yang

diklasifikasikan-dalam"3 (tig ri engukuran yaitu : Terlaksana (3

A\ aT]

1. Disipli

Terlaksana

Cukup Terl

QAL NRRNNNE

Kurang Terlaksana: Apabile ator disiplin waktu telah

berada dalam

2. Disiplin Peraturan

Terlaksana . Apabila hasil penelitian terhadap indicator disiplin peraturan
telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban

responden berada dalam skala 67%-100%
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Cukup Terlaksana : Apabila hasil penelitian terhadap indicator disiplin peraturan

telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban

responden berada dalam skala 34%-66%

Kurang Terlaks disiplin peraturan

< { \\\\‘%" 0.
Q@,‘ U jawaban

3. Disipli

m\\\o‘

\ﬁ\\\\\\\
ANy

Terlaksana

Cukup Terla

jawaban responden berada dalam skala 1%-34%
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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitan

tipe pe

Vg "-

metode
hasil pene

responden

kabupaten |

82 8 )

B. Lokasi

C. Populasi Dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2017;80) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : objek /subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

46
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Sampel menurut Sugiyono (2017;81) adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang di ambil dari

populasi juga harus representative (mewakili). Adapun populasi dan sampel dalam

Persentase

1 100%
2 100%
3 100%
4 100%
5 100%
6 100%
7 ' 100%

Social Dan Pelaya

Umum
8 Staff 14 100%

Jumlah 21 21

Sumber: Data Olahan Penulis 2020
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D. Teknik Penarikan Sampel

Menggunakan Teknik non probability yang di pilih yaitu dengan sampling

jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel bila.semua anggota populasi di

dari sumbernya ataupun dari responden dengan menggunakan Teknik
pengambilan data yang telah ditentukan penulis berkaitan dengan disiplin
kerja pegawai dikantor camat singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan

riau.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui berbagai bahan atau

literatur buku dan data yang dikumpulkan dari.sejumlah data yang tersedia

a. Kues i a berisikan . s aan terstruktur dan

esioner tersebut

emperoleh data

ang memberikan

atan secara langsung

penelitian ini.

. Wawancara, yaitu dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, pendirian,

pendapat secara lisan dari seseorang (yang disebut responden). Dengan

berbicara langsung (face to face) dengan orang tersebut.

. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun

data yang berbentuk dokuneb yang berisikan data yang penting, baik itu
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berbentuk teoritis maupun data konkrit yang terdapat dilapangan. Dapat

digunakan dan sangat diperlukan guna memperkuat hasil penelitian yang

dilakukan.

G. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Setelah ~semua data yang diperoleh terkumpul,

maka data tersebut

dikelompokan menurut‘jenis dan bentuk data, kemudian hasil dari data tersebut

disajikan dalam bentuk table dan di uraikan yang -kemudian dijelaskan penulis

secara deskriptif.

H.Jadwal Kegiatan Penelitian

Table Ill.2: Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Tentang Analisis Disiplin Kerja

Pegawai Di Kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga

Kepulauan Riau

No

Jenis
Kegiat
an

Bulan Dan Minggu Ke

Agustus

Septemb
er

Oktober

Novemb
er

Desemb
er

Januari

Penyus
unan up

Semina
rup

11234

11213 4

112|3|4

1/2]3

4

Revisi
up

Revisi
kuesion
er

Rekom
endasi
survey

Survei
lapanga
n




o1

7 | Analisi
s data

8 | Penyus
unan
laporan
hasil
peneliti
an

9 | Konsult
asi
revisi
skripsi

10 | Ujian
komfer
hensif
skripsi
11 | Revisi
skripsi
12 | Pengad
aan

skripsi

Sumber Data: Olahan Penulis, 2020

I. Rencana Sistematika Laporan Hasil Penglitian

Adapun sistematika penulisan penelitian ini ialah dalam bentuk laporan
penelitian yaitu terdiri dari 6 (enam) bab, dimana pembahasan pembahasan antara
bab satu dengan yang  lainnya saling memiliki-Kketerkaitan yang tidak dapat
dipisahkan. Yang mana masing masing bab digambarkan secara umum sebagai

berikut:

BAB1 :PENDAHULUAN
Pada bab ini dimulai dari Latar Belakang Masalah, kemudian di
Lanjutkan dengan Rumusan Masalah, Tujuan dan Keguanaan

Penelitan.
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BAB Il :STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR
Pada bab ini merupakan penguraian atau penjelasan dari pengertian,
definisi, konsep,dan teori-teori yang menyangkut studi kepustakaan.

Konsep

Pengukuran

BAB IlI1
menguraikan
Populasi dan
per Data, Teknik

dan Kegiatan

BAB IV :

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Disiplin Kerja Pegawai Di Kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten
Lingga Kepulauan Riau

BAB VI : PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup dari seluruh laporan penelitian yang di
teliti oleh penulis. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang

penulis temukan dan kemudian diberi saran atas temuan tersebut.



BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Singkep Pesisir

1. Keadaan Geografis Kecamatan Sinngkep Pesisir

Kecamatan singkep pesisir meruapakan salah satu dari 13 kecamatan yang
ada di kabupaten lingga provinsi-kepulauan riau yang memiliki luas wilayah
335,772km? mempunya:ijumlah. penduduk.  4.785< jiwa yang terdiri dari 6
Desa/Kelurahan, yang mayoritas mata pencaharian sebagai nelayan. Kecamatan
singkep pesisir terletak antara 00°03°00” lintang selatan dan 02°21°00” lintang
selatan dan antara 104°22°00” bujur timur dan 105°02°00” bujur timur.

Sesuai dengan luas wilayah kecamatan singkep pesisir berbatasan dengan:
1. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan singkep barat
2. Sebelah timur berbatasan dengan laut lingga ( kecamatan lingga )
3. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan singkep
4. Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan singkep dan kecamatan singkep
barat.

Kecamatan singkep pesisir memiliki 6 desa yaitu Desa Berindat, Desa
Persing, Desa Lanjut , Desa Kote, Desa Sedamai, dan Desa Pelakak wilayah
kecamatan singkep pesisir memiliki topografi yang bervariasi, dari datar hingga
berbukit dan bergunung. Dengan topografi datar umumnya tersebar di bagian barat
terutama pada Kawasan pesisir pantai, sedangkan wilayah berbukit dan bergunung
tersebar di bagian selatan. Tinggi rata-rata kecamatan singkep pesisir dari atas
permukiman laut adalah 0-7 meter. Bentuk wilayah di kecamatan singkep pesisir
terdiri dari datar sampai berombak mencapai 15%, berombak sampai berbukit 15%-

40%, serta berbukit sampai bergunung sekitar 40%.

2. Keadaan Penduduk Kecamatan Singkep Pesisir

Penduduk merupakan suatu faktor yang dominan dalam pembangunan suatu

wilayah, hal ini tergantung pada sumber daya manusia pada wilayah tersebut.

53
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Dengan baik nya kualitas sumber daya manusia maka pembangunan akan
maksimal.

Jumlah penduduk yang ada di kecamatan singkep pesisir dapat digolongkan
sebagai berikut:

V.1 Jumla r e esa/Kelurahan
No N N
L+P
1 698
2 453
3 i 409 933
4 | 7 9 ";__. 1170
5 ZF A3 i . 1059
6 472
| 2 3 4785
Dari t EKﬂN%P‘R eadaan penduduk
menurut jenis k i kep pesisir sebagai
berikut: pendudu i erjumlah 348 orang,
sedangkan perempua u esa persing jenis kelamin
laki-laki berjumlah 218 d puan berjumlah 235 orang.
Penduduk desa sedamai jenis kela -laki berjumlah 499 orang, sedangkan

perempuan berjumlah 434 orang. Penduduk desa lanjut jenis kelamin laki-laki
berjumlah 609 orang, sedangkan perempuan berjumlah 561 orang. Penduduk desa
kote jenis kelamin laki-laki berjumlah 535 orang, sedangkan perempuan berjumlah
524 orang. Penduduk desa pelakak jenis kelamin laki-laki berjumlah 243 orang,
sedangkan perempuan 229 orang. Jadi total keseluruhan penduduk di kecamatan
singkep pesisir dari 6 desa/kelurahan berdasarkan jenis kelamin berjumlah 4 785

orang.
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3. Sturktur Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintahan Kecamatan
Singkep Pesisir

Dalam melaksanakan kewajiban sebagai pegawai negri sipil (PNS), telah

diatur dalam undang-undang nomor 43 tahun

999 tentang pokok pokok

(ASN) d

undanganye

aparatur bi
Peraturan Dagre ter mben nisasi dan tata
kerja Perangkat-Daera ¢ Ja, mak INa anisasi di Kecamatan

o
<)
g

Singkap Pe

o
> o
o

Ly

KASUBBAG
PERENCANAAN UMUM DAN
DAN EVALUASI KEUANGAN

KASI KASI KASI
PEMERINTAHAN, PEREKONOMIAN KESEJAHTRAAN
KETENTRAMAN DAN DAN SOSIAL DAN

KETERTIBAN PEMBANGUNAN PELAYANAN UMUM
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Dari struktur organisasi kecamatan singkep pesisir terdapat tugas pokok dan

fungsi masing — masing jabatan antara lain sebagai berikut:

1. Camat

I. pengoorganisasian penyelengaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh

perangkat daerah di tingkat kecamatan;

J. pembinaan dan pengawasan penyelengaraan kegiatan desa atau sebutan lain/

atau kelurahan;
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k. pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenganangan kabupaten

yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintah daerah kabupaten yang ada

di kecamatan; dan

l. lain di
m. laksanakan
n kat Lembaga
0 n perundang-

fungsi:
a. menyusun dan menyiapkan program kerja kecamatan;

b. menyusun seksi pererkonomian dan pembangunan, menyusun dan menyiapkan

kegitan musrembang tingkat kecamatan;

c. menyusun tertib acara dan pemberitahuan apel bendera setiap hari besar

nasional serta apel pada waktu pagi dan siang;
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d. mempersiapkan rapat evaluasi staf kecamatan;

e. mempersiapkan rapat koordinasi uspika dengan kepala cabang dinas/instansi,

satuan kerja, UPT, kepala desa/kelurahan;

f . \ n/ic g da “ 0 erangkat desa;

. menyusun anga sahaa ertanggung jawaban

keuangan;

0. pembuatan DUK pegawai kantor camat;

p. pembuatan papan struktur organisasi pemerintahan kecamatan;

g. menyiapkan absensi pegawai kantor camat dengan membuat rekapitulasi;
r. membuat daftar inventaris barang dan laporannya;

s. Menguslkan pangkatt pegawai yang akan naik pangkat;
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. Pembuatan dan pengiriman DP3 Camat, Sekcam, Kepala Seksi, Kepala Sub

Bagian dan Kepala Kelurahan;

. Mempersiapkan rencana kebutuhan barang dan alat tulis kantor serta alat
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3. Sub Bagian Umum Dan Keusngan

Sub bagian umum dan keuangan mempunyai tugas melaksanakan sabagian

tugas sekretaris kecamatan dibidang umum dan keuangan. Untuk menyelengarakan

g. menyelengarakan, melaksakan,c nengelola administrasi keuangan yang
meliputi pembukuan pertanggungjawaban dan verifikasi serta penyusunan

perhubungan anggaran;

h. Menyelengarakan melaksanakan, dan mengelola penyusunan laporan dan

pertanggungjawaban penyelengaraan anggaran satuan kerja;
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I. Mengkomplikasikan dan penyusunan laporan perencanaan dan laporan

akuntabilitas kecamatan;

Melaksanakan pengurusan baiya perpindahan pegawai dan ganti rugi gaji

evaluasi mempunyai fungsi ;

a. Menyusun program kerja dan rencana kegiatan Sub Bagian Perencanaan dan

Evaluasi;

b. Melaksanakan penyiapan bahan dan melaksanakan koordinasi dalam

penyusunan rencana strategis pembangunan Kecamatan tingkat Daerah;
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c. Menyiapkan rumusan kebijakan program kerja dan rencana kegiatan

Kecamatan;

Menyiapkan dan menyusun bahan pengembangan kerja sama lintas sektor;

dalam rangka

atan;

At AR NEY

AN
-

5. Seksi Pemerintahan, Ketentraman Dan Ketertiban

Kasi pemerintahan, ketentraman dan ketertiban mempunyai tugas
menyelenggarakan pemerintahan umum dan membinan penyelenggaraan
pemerintahan desa/kelurahan. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana
dimaksud diatas, seksi pemerintahan, ketentraman dan ketertiban mempunyai

fungsi:
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a. Mengadakan pendaftaran/menginventarisasi tanah di tiaptiap Kelurahan/Desa;

b. Membuat buku harian Camat dan membina Kepala Kelurahan/Desa dalam

menyusun buku harian;

peraturan dan

I.  Melakukan pembinaan organisasi sosial politik dan organisasi kemasyarakatan
m. Menyiapkan persiapan pelaksanaan Pemilu, Pilkada, dan Pilkades;

n. Menyiapkan bahan penyususnan program dan penyelenggaraan pembinaan

pada ketertiban umum;

0. Menyiapkan data Pos Kamling yang ada di wilayah Kecamatan;
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a.

b.

64

Menyusun program pengaktifan Siskamling yang ada di wilayah Kecamatan;
Melakukan pembinaan Ideologi Negara dan Persatuan Kesatuan Bangsa;
Menyiapkan bahan

penyusunan program dan_penyelenggaraan pembinaan

Melaks jas lair ang diberikan oleh

Camat.

3L 1Y

nyusun program
arekonomian dan
an pada umumnya

tugas sebagaimana

Menyusun rekapitulasi DUPPK
Menyiapkan program pelestarian dan penataan lokasi/ruang;

Menyiapkan hasil evaluasi program/proyek pembangunan fisik dan non fisik;
Membuat SPJ BOB Kecamatan dan Dana Bantuan DPD/K;

Menyiapkan program dan pembinaan pengembangan kerajinan dan industri

rumah tangga;
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Menyiapkan program pembangunan sarana dan prasarana olahraga dan seni;

. Menyiapkan program pelatihan, bimbingan dan penyuluhan pertukangan kayu,

perternakan ayam buras kepada

L Ry )
S vt ..Q@‘
&

kelompok-kelompok  masyarakat,

a Ekonomi

pertanian

perkebunan, perternakan, kepada kelompok tani dan swadaya masyarakat;

. Menyiapkan/merekap laporan perkembangan proyek DPD/K dan swadaya

masyarakat;

. Memberikan pelayanan perizinan;

Melaksanakan tugas lain dibidang Perekonomian dan Pembangunan yang

diberikan oleh Camait.
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7. Seksi Kesejahteraan Sosial Dan Pelayanan Umum

Seksi Kesejahteraan Sosial dan Pelayanan Umum mempunyai tugas menyusun

program dibidang pembinaan pelayanan dan bantuan sosial, pembinaan

g. Melakukan pendataan dan pembinaan terhadap anak putus sekolah;

h. Menyiapkan program pelestarian budaya daerah dan budaya nasional;

i. Melakukan pembinaan permainan rakyat tradisional, seperti : Gasing, Patok

Lele, Belon, Layang-layang dan lain-lain;

J.  Menyiapkan program peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat;
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. Menyusun dan menyiapkan kegiatan perayaan hari-hari besar agama;

. Melakukan pembinaan kader-kader kesehatan, seperti : Bidan Kampung,

Posyandu, Klinik KB dan lain-lain;

menular
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

penarikan ¢

wawancara

Has

meliputi dat

Kerja Peg
Riau.

para responden yang memberikan tanggapan dan sebagai salah satu pengaruh yang
dapat menentukan disiplin kerja pegawai terhadap Studi Analisis Disiplin Kerja

Pegawai di Kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau.

68



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

69

Tabel V.1 : Jenis Kelamin Responden Pegawai Kantor Kecamatan Singkep
Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau.

No Responden Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki uan
1 | Kasu n () 1(100%)
2 a 0%)
k AS |
3 | Kasl pe \) J.’qo 00%)
ket keterti
4 | Kas i - (100%)
pem
5 | Kasi I (100%)
& pe
6 | Staff | = 5 14(74%)
Juml TG 19(100%)
Perse bt -
]
Sumber: ka ns isir
Dari data di it inan adalah laki-
laki karena ha I emberikan sanksi jika
terjadi ketidak "dsi i antor Kecamatan

Singkep Pesisir |

b. Usia Reponden
Usia merupakan hal ya aruh dalam menilai kemampuan
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, dan merupakan hal paling penting dalam
studi analisis disiplin kerja pegawai di kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten

Lingga Kepulauan Riau.
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Tabel V.I11: Usia Responden Pegawai Kantor Kecamatan Singkep Pesisir

Kabupaten Lingga Kepulauan Riau

No Tingkat Usia Jumlah Persentase
1 40 9 (47%)
2 32%)
)
Ju ,NE,R % %)
Sumber: 0 at in
Dari data or Kecamatan
Singkep Pe tif yang sudah
di anggap u m-(;j:érj“ péjt:e n yang telah
ditentukan o7 & o
c. Tingk an
Pendidikan menj an penempatan
kerja pegawa ai LRtbn nnya atau sesuai
dengan Pendi i n Singkep Pesisir
Kabupaten Lin
Tabel V.11 : Pen r Kecamatan Singkep
Pesisir n
gkat Pendidikan
No Responden SMP | SMA | Strata | Megister Jumlah
Satu
1 3 5 6 7
1 | Camat - 1 1 (100%)
(100%)
2 | Sekretaris camat - 1 - 1 (100%)
(100%)
3 | Kasubbag - 1 - 1 (100%)
perencanaan (100%)
&evaluasi
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1 2 3 4 5 6 7
4 Kasubbag umum & - - 1 - 1 (100%)
keuangan (100%)
5 Kasi pemerintahan, - - 1 - 1 (100%)
ketentraman & (100%)
ketertiban
6 Kasi perekonomian & - 1 - - 1 (100%)
pembangunan (100%)
7 | Kasi kesejahteraan - - 1 - 1 (100%)
social & peayanan (100%)
umum
8 | Staff - 9 5 - 14 (67%)
(43%) | (24%)
Jumlah 10 N 21 (100%)
(48%) | (52%)

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa setengah dari pegawai dikantor
kecamatan singkep pesisir kabupaten lingga berpendidikan strata satu yakni
berjumlah 11 responden dan Pendidikan terendah adalah sekolah menengah atas
(SMA) yakni sebanyak 10 responden karena berdasarkan Pendidikan ini jelas
bahwa pegawai dikantor kecamatan singkep-pesisir relative lebih tinggi dan
harusnya memiliki kesungguhan dalam -bekerja dan lebih giat lagi guna
meningkatkan kedisplinan pegawai, karena Pendidikan juga merupakan faktor yang
dapat mendukung untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai ,dikarekan sebagai
seorang yang berpendidikan dapat lebih intelektual dan mempunyai pemikiran yang
luas dan baik. Tetapi keyataannya “masih.banyaknya pegawai yang kurang

kesadaran dalam menjaga kedisplinan'sebagai seorang pegawai.

B. Tanggapan Responden terhadap Studi Displin Kerja Pegawai Di Kantor
Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau.

Studi analisis disiplin kerja pegawai dikantor Camat Singkep Pesisir
Kabupaten Lingga Kepulauan Riau dilaksanakan dengan menilai kedisplinan

pegawai sebagai berikut:
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1. Disiplin waktu
2. Disiplin peraturan

3. Disiplin tanggung jawab

Dalam studi penelitian ini akan dilakukan_penelitian dengan pembahasan
yang diberikan oleh.responden secara satupersatu untuk mengetahui pelaksanaan
disiplin’ kerja pegawai di kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau dengan menyajikan:data-yang. di hasilkan dan dapat di pahami

dengan mudah.

1. Disiplin Waktu
Yang paling utama yang harus di ketahui yaitu disiplin waktu, karena disiplin
waktu merupakan sikap taat terhadap waktu, bagaimana pegawai bisa
menghargal waktu dan memanfaatkan waktu yang diberikan. Agar tidak
terjadinya penumpukan dan keterlambatan dalam menyelesaikan perkerjaan.
Dan untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang disiplin waktu
dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel V.IV: Tanggapan Responden Fentang Disiplin Waktu Dalam Studi
Analisis Disiplin Kerja Pegawai Di Kantor Camat Singkep
Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau.

Rekapitulasi peniaiaan sub
No Sub indicator indicator jumlah
Tinggi sedang Rendah

1 Datang tepat waktu 14 5 _ 19
pukul 08:00 WIB (74%) (26%) (100%)

2 | Waktu istirahat pukul 16 3 _ 19
12:00-13:00 WIB (84%) (16%) (100%)

3 Pulang sesuai waktu 3 7 9 19
pukul 16:00 WIB (16%) (36%) (47%) (100%)

Jumlah 33 15 9 57

Rata-rata 11 5 3 19
(100%)
Persentase 58% 26% 16% (100%)

Sumber: data hasil penelitian 2022
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Indikator tentang disiplin waktu terdiri dari tiga (3) sub indicator yang
menjadi penilaian yaitu datang tepat waktu pukul 08:00 WIB, waktu istirahat pukul
12:00 — 13:00 WIB dan pulang sesuai waktu pukul 16:00 WIB. Dari tabel V.IV
dapat dilihat bahwa sub_ indicator datang tepat waktu pukul 08:00 WIB sebanyak
74% atau 14 orang responden.memberikan. penilaian tinggi, 26% atau 5 oarang
responden.memberikan penilian sedang, dan tidak ada yang memberikan penilaian
rendah. Kemudian sub indicator waktu istirahhat pukul 12:00-13:00 sebanyak 84%
atau 16 orang responden memberikan penilaian tinggi, 16% atau 3.orang responden
memberikan penilian sedang, dan tidak ada yang memberikan penilian rendah, dan
selanjutnya sub indicator pulang sesuai waktu pukul-16:00 WIB sebanyak 16% atau
3 orang responden memberikan penilaian tinggi, 36% atau 7 orang reponden
memberikan penilian sedang, dan sebanyak 47% atau 9 orang responden

memberikan penilaian rendah.

Dari hasil tabel V.IV tentang indicator disiplin waktu dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 58% atau 11 orang responden memberikan penilaian tinggi. Sesuali
dengan skala .‘pengukuran, indicator disiplin waktu _dinilai CUKUP
TERLAKSANA, yaitu jawaban responden berada dalam skala 34%-66%. Karena
masih adanya pegawai yang kurang disiplin terhadap waktu, yaitu masih ada
pegawai yang pulang sebelum waktu yang telah di tentukan dan sebagaian pegawai
kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau sudah mematuhi
aturan waktu yang telah di tentukan dan pegawai-selalu berusaha meningkatkan
disiplin waktu kerja.

Berdasarkan wawancara bersama Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd tentang sub indicator
disiplin waktu datang, pada tanggal 14 maret 2022 pada jam 09:30 WIB

mengatakan:

“bahwa di kantor camat singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan riau
seleruh pegawai sudah datang dengan tepat waktu agar dapat memberikan

pelayanan lebiih cepat dan tidak menumpuk perkerjaan. Tetapi ada juga pegawai
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yang datang terlambat dengan alasan tertentu, seperti ada salah satu pegawai yang
rumahnya berada jauh dari kantor dan harus menyeberang. Ketika cuaca di pagi
hari sedang buruk pegawai tersebut tidak dapat menyebrang karna memikirkan

keselamatan, dan menunggu cuaca membaik ”

Sesuai_hasil wawancara bersama Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd berkaitan dengan disiplin
waktu datang, bahwa pegawal seluruhnya sudah datang sesuai dengan waktu yang
dtentukan, namum ada‘beberapa pegawai yang datang terlambat dengan alasan
tertentu. Seperti, ada pegawai yang datang terlambat dikarenakan jarak rumah
dengan kantor yang jauh dan harus menyeberang pulau di tambah cuaca yang
kurang baik untuk keselamatannya. Tetapi dari hasil observasi peneliti secara
langsung, ada juga pegawai yang rumahnya berada di sekitaran kantor camat dan

masih satu pulau dengan kantor camat itu juga datang terlambat tanpa alasan.

Berdasarkan wawancara bersama Camat Singkep. Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd. tentang sub indicator
disiplin waktu istirahat. Pada-tanggal 14 maret 2022 pada jam 09:30 WIB

mengatakan:

“bahwa di kantor camat singkep pesisir kabupaten lingga pegawai sudah
menggunakan waktu istirahanya sesuai dengan aturan waktu istirahat yang
berlaku di karenakan ‘agar tidak terlambat memeberikan pelayanan kepada
masyarakat dan menyelesaikan perkerjaan. Terkadang ada pegawai yang
membawa makanan di pagi hari untuk makan di waktu istirahat supaya tidak

pulang kerumah dikarekan memakan waktu dan bisa terjadi keterlambatan”

Sesuai hasil wawancara bersama Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd berkaitan dengan disiplin
waktu istirahat pukul 12:00-13:00 WIB. Bahwa pegawai di kantor Camat Singkep
Pesisir Kabupaten Lingga Kepulaua Riau sudah sepenuhnya menggunakan waktu
istirahat sesuai aturan yang ditentukan, lebih baiknya lagi ada pegawai yang

membawa bekal untuk makan siang di kantor agar tidak pulang kerumah,
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dikarenakan jika pulang kerumah dengan jangka waktu istirahat hanya 60 menit itu
tidak cukup dan bisa terlambat untuk datang kembali berkerja. Pegawai seperti ini

harus menjadi contoh agar tingkat disiplin waktu kerja dapat lebih meningkat.

Dari hasil observasi. peneliti secara langsung ada juga pegawai yang
menggunakan waktu.istirahat lebih dari 60 menit, yaitu bisa sampai 2 jam atau lebih
dan kembali berkerja dikantor sekitaran jam 14:00 WIB, kemudian ada juga
pegawai yang tidak datang lagi kekantor; untuk berkerja. Pegawai seperti ini
seharusnya di tindak tegas oleh pimpinan atau camat; karena ke tidak displinan
seperti ini dapat menyebabkan tidak selesainya suatu perkerjaan dan terjadi
penumpukan perkerjaan. Hal seperti ini yang membuat masyarakat datang untuk
mengurus administrasi di kantor camat singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan

riau harus memakan waktu yang lebih lama.

berdasarkan wawancara bersama Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd tentang sub indicator
disiplin waktu™ pulang, pada tanggal 14 maret 2022 pada jam 09:30 WIB

mengatakan:

“bahwa di kantor camat singkep pesisikabupaten lingga kepulauan riau
seluruh pegawai telah pulang sesuai aturan waktu pulang pada jam16:00 WIB,
tetapi ada juga pegawai yang pulang sebelum waktunya, dengan alasan tertentu
dan meminta izin , tetapi dengan syarat perkerjan sudah selesai. Sedangkan yang
pulang sebelum waktunya dengan tanpa alasan tertentu itu di beri peringatan agar

tidak mengulanginya.”

Sesuai hasil wawancara bersama Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd berkaitan dengan disiplin
waktu pulang sesuai pukul 16:00 WIB. Pegawai kantor camat singkep pesisir
kabupaten lingga kepulauan riau pulang sesuai dengan aturan waktu pulang, seperti
yang di jelaskan bapak camat, pegawai yang pulang lebih awal sebelum waktu
pulang itu harus dengan alasan tetertentu dan meminta izin. Seperti yang peneliti

dapatkan dari hasil kuisoner ada 1 pegawai yang meberikan alasan, yaitu “karena
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terkadang ada urusan dan meminta izin terlebih dahulu”. Tetapi dengan syarat

pekerjaan telah selesai dan tidak ada hal penting di kantor seperti rapat.

Dari hasil observasi peneliti secara langsung dilapangan ada juga pegawai
yang pulang lebih awal tanpa alasan tertentu dan_meminta izin, ada juga pegawai
yang pulang_ dari waktu istirahat dan hanya tinggal beberapa pegawai saja yang
berada di kantor, bukan hanya pegawai, pemimpin pun juga tidak berada di kantor
pada saat sebelum waktu pulang. Hal ini;menyehbabkan penundaan pekerjaan dan
penumpukan pekerjaan.yang membuat masyarakat mengeluh, karena harus kembali
lagi kekantor besoknya untuk mengurus administrast yang belum terselesaikan hari

itu.

Dari hasil observasi peneliti bahwa pegawai Dikantor Camat Singkep Pesisir
Kabupaten Lingga Kepulauan Riau daatang tepat waktu, datang tepat waktu
merupakan salah satu hal penting dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai, jika
pegawai tidak datang sesual dengan waktu yang ditentukan akan berimbas ke
pekerjaan yang tidak tepat waktu, dan melambatnya pelayanan kepada masyarakat.
Selanjutnya waktu istirahat>kerja dari hasil -observasi yang penneliti lihat di
lapangan bahwa pegawai sudah menggunakan waktu istirahat dengan sesuai. Tetapi
ada juga pegawai yang menggunakan waktu istirahat lebih dari ketentuan dan
terlambat kembali kekantor tidak hanya terlambat ada juga yang tidak datang lagi
kekantor. Selanjutnya waktu jam pulang dari hasil observasi peneliti menilai bahwa
masih banyaknya pegawal yang pulang tidak sesuai dengan aturan waktu pulang,
bukan hanya pegawai pemimpin punjuga begitu, hal tersebut merupakan salah satu
pentingnya meningkatjan disiplin kerja pegawai, jika pegawai pulang tidak sesuai
dengan waktu yang telah di tentukan, tentu akan berimbas kepada pelayanan dan

dapat membuat penundaan pelayanan, penumpukan perkerjaan.

Dapat disimpukan dari hasil tanggapan reponden tabel V.IV dan hasil
observasi secara langsung, bahwa sebagian pegawai di kantor Camat Singkep
Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau sudah datang tepat waktu dan

menunggunakan waktu istirahat dengan baik tetapi waktu pulang kerja pegawai
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masih tidak terlalu disiplin. Hal ini berakibatkan terjadinya penundaan pelayanan
dan penumpukan perkerjaan yang membuat masyarakat datang kekantor untuk
mengurus administrasi banyak mengeluh, dikarenakan lambatnya dalam memberi

pelayanan dan waktu pengurusan yang lama.
2. DisiplinPeraturan

indikator ke dua yang berperngaruh terhadap disiplin kerja pegawai adalah
dsisiplin peraturan yang /mana-peraturan maupun-tata.tertib yangtertulis dan tidak
tertulis dibuat agar pegawai tetap disiplin dalam berkerja taat dan patuh dalam
melaksanakan perintah dari atasan dan peraturan tata tertib yang tetlah di tetapkan,
agar pegawai tidak asal-asalan dalam berkerja. Karena itu disiplin peraturan
merupakan suatu hal yang penting untuk di terapkan. Dan hasil tanggapan
responden untuk mengetahui tentang disiplin peraturan.dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel V.V : Tanggapan Responden Tentang Disiplin Peraturan Dalam Studi
Analisis Disiplin Kerja Pegawai Dikantor Camat Singkep Pesisir
Kabupaten Lingga Kepulauan Riau.

No Sub Indikator Rekapitulasi Hasil Penelitian Jumlah
Tinggi Sedang Rendah

1 | Cara berpakaian 13(68%) 6(32%) - 19(100%)
dalam melaksanakan
tugas

2 | Bertingkah laku 17(89%) 2(11%) - 19(100%)
dalam melaksanakan
pelayanan
Jumlah 30 8 - 38
Rata rata 15 4 - 19(100%)
Persentase 79% 21% - 100%

Sumber data hasil penelitian 2022

Indikator disiplin peraturan terdiri dari 2 (dua)sub indikator yang
menjadipenelitian yaitu cara berpakaian dalam melaksanakan tugas dan bertingkah
laku dalam melaksanakan pelayanan, karena peraturan merupakan hal yang harus

di taati sebagai acuan untuk membatasi tingkah laku seseorang agar lebih tertib dan
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teratur serta untuk menghindari sanksi dengan tujuan untuk menciptakan

kedisiplinan.

Dilihat dari tabel V.V dari hasil tanggapan responden pegawai dapat
diketahui bahwa sub.indicator cara berpakaian dalamimelaksanakan tugas sebanyak
68% atau 13.orang.responden memberikan penilaian tinggi, 32% atau 6 orang
responden memberikan penilaian sedang, dan tidak ada responden yang
memberikan penilaian rendah. Sub indicator bertingkah laku dalam melaksanakan
pelayanan Sebanyak 89% atau 17 orang responden‘memberikan penilaian tinggi,
11% atau 2-orang responden memberikan penilaian sedang, dan tidak ada

responden yang memberikan penilaian rendah.

Dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap disiplin peraturan 79% atau 15
orang responden memberi penilaian tinggi, dan sesuai-dengan skala pengukuran
terhadap disiplin peraturan dinilai TERLAKSANA yaitu sesuai dengan jawaban
responden yang berada dalam skala 67%-100%. Artinya pegawai di kantor camat
singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan riau sudah melaksanakan kedisiplinan
kerja yang berkaitan dengan-disiplin peraturan.yaitu berupa tata cara berpakaian

dalam melaksanakan tugas dan bertingkah laku dalam melaksanakan pelayanan.

Berdasarkan wawancara bersama Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd tentang sub indicator cara
berpakaian dalam melaksanakan tugas, pada tanggal 14 maret 2022 jam 09:30 wib

mengatakan:

“ bahwa pegawai di kantor camat singkep pesisir kabupaten lingga sudah
menggunakan pakaian kerja sesuai dengan aturan berpakaian yang dimulai dari

hari senin sampai dengan hari jum’at

Sesuai hasil wawancara terhadap sub indicator disiplin cara berpakaian dalam
melaksanakan tugas dapat di jelaskan bahwa pegawai di kantor Camat Singkep
Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau sudah menggunakan pakaian sesuai

aturan berpakaian yang dimulai dari hari senin sampai hari jum’at. Tetapi dari hasil
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observasi peneliti secara langsung ternyata ada pegawai yang awalnya
menggunakan pakaian sesuai dengan aturan kemudian pegawai tersebut mengganti
pakaiannya dengan kaos polos dan menggunakan sandal jepit. Ini merupakan tidak
disiplinnya pegawai tersebut terhadap disiplin peraturan dalam melaksanakan

tugas.

Berdasarkan wawancara dengan Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMADSAMAN, S.Pd tentang sub indicator
bertingkah laku dalam-melaksanakan pelayanan, padatanggal 14 maret 2022 jam
09:30 WIB mengatakan:

“ bahwa pegawai di kantor camat singkep pesisir keabupaten lingga sudah
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta dengan fasilitas yang
cukup untuk membuat masyarakat lebih nyaman saat.melakukan pengurusann di

kantor”

Sesuai hasil wawancara dengan bapak camat terhadap sub indicator disiplin
bertingkah laku dalam melaksanakan pelayanan, pegawal yang memberikan
pelayanan kepada masyarakat-sudah '/memberikan pelaynan-dengan baik sesuali
dengan etika bertingkah laku dalam memberikan pelayanan, serta kantor kecamatan
juga memberikan fasilitas yang cukup untuk membuat masyarakat lebih nyaman
dalam melakukan segala hal pengurusan administrasi. Tetapi kenyataannya yang
peneliti temukan dari hasil ebservasi secara langsung tidak sesuai dengan apa yang
di sampaikan bapak camat. karena, seperti yang di temui peneliti bahwa pegawai
staf TU memberikan pelayanan seperti tidak peduli terhadap peneliti. Hal seperti
ini merupakan salah satu yang dikeluhkan masyarakat dalam menilai disiplin kerja
pegawai di kantor kecamatan. Pada saat pegawai memberikan pelayanan, tingkah
laku yang paling utama di perhatikan oleh masyarakat. Sebaiknya Dalam
melayanani masyarakat pegawai harus memiliki kemampuan berkomunikasi,

sopan santun, ramah, dan bertanggung jawab penuh terhadap masyarakat.

Dari hasil responden peneliti menilai bahwa apa yang terjadi di lapangan

tidak sesuai dengan hasil responden, karena dengan hasil responden memberikan
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jawaban dengan penilaian tinggi tetapi yang terjadi dilapangan rendah. Dari hasil
observasi yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan untuk indikator disiplin
peraturan masih kurang disiplin, karena masih ada pegawai yang tidak
menggunakan pakaisan yang sesuai dengan aturan dan kurang pedulinya pegawai

dalam memberikan pelayanan.

Sebaiknya jika pegawai sudah sesuai taat dengan aturan yang di buat dan
memiliki kemampuan berkomunikasijsopan;santun, ramah, dan bertanggung jawab
penuh terhadap masyarakat, maka sudah dipastikantidak ada lagi pegawai yang
tidak disiplindalam berkerja. Hal ini dapat meningkatkan nilai kedisplinan pegawai

di kantor kecamatan singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan riau.
3. Disiplin Tanggungjawab

Indikator yang ke tiga (3) yang berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai
adalah disiplin tanggung jawab yang mana disiplin_tanggung jawab merupakan
sikap atau perilaku kesanggupan pegawal dalam menghadapi perkerjaan yang
diberikan untuk. melakukan sesuatu dengan sungguh sungguh dan siap menanggung
segala resiko dan perbuatan. Karena itu disiplin tanggung jawab merupakan hal
yang berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai, dan hasil tanggapan responden
tentang disiplin tanggung jawab dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel V.VI : Tanggapan Responden Tentang Disiplin Tanggung Jawab Dalam
Studi Analisis'Disiplin Kerja. Pegawai Di Kantor Camat Singkep
Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau

Rekapitulasi hasil penelitian

No Sub indicator Tinggi | Sedang | Rendah | Jumlah
1 2 3 4 5 6
1 Kesediaan pegawai 16(84%) | 3(16%) - 19(100%)

melibatkan diri sepenuhnya
dalam pelaksnaan pelayanan

2 Kesediaan pegawai untuk 17(89%) | 2(11%) - 19(100%)
menanggung konseskuensi
dalam melaksanakan tugas
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1 2 3 4 5 6
3 Kesedian pegawai dalam 18(95%) | 1(5%) - 19(100%)
mengerjakan perkerjaan
sesuai yang di tgaskan

Jumlah 51 6 - 57
Rata-rata 17 2 - 19
Persentase 89% 11% - 100%

Sumber data hasil penelitian 2022

Indikator disiplini'tanggung jawab. memiliki- tiga sub indikator yaitu
kesediaan pegawal melibatkan diri sepenuhnya dalam pelaksanaan pelayanan,
kesedian pegawai untuk menanggung konsekuensi dalam melaksanakan tugas, dan
kesedian pegawai dalam mengerjakan pekerjaan sesuai yang ditugaskan untuk
meningkatkan disiplin kerja pegawai, karena jika pegawai bertanggung jawab atas
apa yang berikan maka pegawai akan di percaya, dihormati dan dihargai serta

terciptanya kondisi lingkungan kerja yang aman dan tentram.

Dari tabel V.VI dapat dilihat bahwa responden memberikan penilaian
terhadap sub indicator kesediaan pegawal melibatkan diri~sepenuhnya dalam
pelaksanaan pelayanan yaitu 84% atau ‘16-orang responden memberikan penilaian
tinggi, 16% atau 3 orang responden memberikan penilaian sedang, dan tidak ada
responden memberikan penilaian rendah. Kemudian untuk sub indicator kesediaan
pegawai untuk menanggung konsekuensi dalam melaksanakan tugas yaitu 89%
atau 17 orang responden memberikan penilaianitinggi, 11% atau 2 orang responden
memberikan penilaian sedang, dantidak ada responden yang memebrikan penilaian
rendah. Selanjutnya untuk sub indicator kesediaan pegawai mengerjakan pekerjaan
sesuai dengan yang di tugaskan yaitu 95% atau 18 irang responden memberikan
penilaian tinggi, 5% atau 1 orang responden memeberikan penilaian sedang, dan

tidak ada responden yang memberikan penilaian rendah.

Dari hasil tanggapan responden untuk indicator disiplin tanggung jawab dapat
di Tarik kesimpulan bahwa 89% atau rata-rata 17 orang responden memberikan

penilaian tinggi. Sesuai dengan skala pengukuran terhadap idikator disiplin
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tanggung jawab dapat dinilian TERLAKSANA yaitu sesuai dengan jawaban
responden yang berada dalam skala 67%-100%. Artinya pegawai di kantor camat
singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan riau sudah melaksanakan kedisiplinan

yang berkaitan dengan disiplin tanggung jawab

Berdasarkan wawancara dengan Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd tentang sub indicator
kesediaan pegawai melibatkan diri sepenuhnya dalam pelaksanaan pelayanan, pada
tanggal 14 maret 2022 jam 09:30 WIB mengatakan:

“bahwa insya allah pegawai saya di kantor camat singkep pesisir
kabupaten lingga ini semuanya sungguh sungguh melibatkan diri sepenuhnya

dalam memberikan pelayanan™

Dalam suatu organisasi di perlukan kesediaan pegawai melibatkan diri
sepenuhnya dalam melaksanakan pelayanan, karena kalau tidak melibatkan diri
sepenuhnya itu akan mengakibatkan tidak tentramnya dalam suatu organisasi baik
itu antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan masyarakat. Sesuali
dengan hasil observasi peneliti- secara langsung, peneliti melihat hubugan antara
sesama pegawal baik-baik saja, hanya tetapi berkaitan dengan sub indicator
bertingkah laku  dalam melaksanakan pelayanan dapat di katakan kurang

sepenuhnya dalam memberikan pelayanan.

Berdasarkan wawancara dengan Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd pada tanggal 14 maret 2022
jam 09:30 WIB berkaitan dengan sub indicator kesdiaan pegawai menanggung

konsekuensi dalam melaksanakan tugas mengatakan:

“bahwa konsekuensi itukan ada yang positif dan negative , yang positif itu
seperti penghargaan atau reward dan konsekuensi negartive seperti sanksi-sanksi.
Konsekuensi ini bukan hanya berdampak kepada pegawai aja tetapi bisa

berdampak ke yang lain lain.
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Selain melibatkan diri sepenuhnya dalam memberikan pelayanan, kesediaan
pegawai untuk menanggung konsekuensi dalam melaksanakan tugas juga menjadi
faktor dalam meningkatkan disiplin kerja. Karena, jika pegawai tidak melaksanakan
tugas dengan sesuai apa.yang di berikan maka pegawai. tersebut harus menanggung
konsekuensi yang-berupa sanksi.sanksi yang.telah di tetapkan. Dan jika pegawai
melakukantugas. sesuai dengan apa yang diberikan juga bisa. mendapatkan
konsekuensi- yaitu konsekuensi positif berupa pujian dari masyarkat kepada
pegawai, rewad dari atasanjatau-pemimpin-dan meningkatkan nama baik kantor

kecamatan singkep pesisir kabupaten lingga.

Berdasarkan wawancara dengan Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau bapak MUHAMMAD SAMAN, S.Pd pada tanggal 14 maret 2022
jam 09:30 WIB berkaitan dengan sub indicator kesediaan. pegawai dalam

mengerjakan pekerjaan sesuai yang di tugaskan mengatakan:

“alhamdulillah para pegawai di kantor camat sudah pilih sesuai dengan
struktur pengorganisasian agar sesuai dengan tugas ,tanggung jawab, hak dan

wewenang mereka”

Selain ‘'menanggung konsekuensi dalam melaksakan tugas, kesediaan
pegawai dalam mengerjakan perkerjaan sesuai yang ditugaskan juga merupakan hal
penting dalam disiplin tanggung jawab, karena apa yang ditugaskan itu sudah
menjadi tanggung jawab atas apa yang limpahkan. Jika pegawai tidak mengerjakan
tugas sesuai dengan yang ditugaskan-itu-akan terjadi penumpukan pekerjaan dan
memperlambat pekerjaan dikarekan pegawai tersebut tidak memahami tugas.

Hal seperti ini yang harus di pahami oleh pegawai yaitu seperti tugas,
pokok, dan fungsi sesuai dengan jabatan pegawai tersebut. Jika pegawai tersebut
menaati dan bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku, itu akan memperlancar dan

akan menghasilkan perkerjaan yang diharapkan sesuai dengan tujuan organisasi.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti berkaitan dengan indicator

disiplin tanggung jawab dapat disimpulkan bahwa di kantor Camat Singkep Pesisir
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Kabupaten Lingga Kepulauan Riau, pegawai sudah melibatkan diri sepenuhnya,
berkerja sesuai dengan tugasnya, dan bertanggung jawab atas perkerjaannya. Dan
sesuai dari hasil responden peneliti menyimpulkan bahwa apa yang terjadi di
lapangan dan hasil respanden sesuai 89% karena pegawai sudah bertanggung jawab

atas apa yang ditugaskan dan berkerja sesuai. dengan yang di tugaskan.

Tabel V.VII Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Disiplin Kerja
Pegawai Di Kantor Camat Singkep: Pesisir, Kabupaten Lingga Kepulauan

Riau.
No Indikator Rekapitulasi Penilaian Sub Indikator Jumlah
Tinggi Sedang Rendah

1 Disiplin waktu 11 (58%) | 5 (26%) 3 (16%) 19 (100%)

2 Disiplin peraturan | 15 (79%) 4 (21%) - 19 (100%)

3 Disiplintanggung | 17 (89%) 2 (11%) - 19 (100%)
jawab
Jumlah 43 11 <! 57
Rata-rata 14 4 1 19
Persentase 75% 19% 6% 100%

Data hasil penelitian 2022

Dari tabel V.VII dapat dilihat penilaian responden tentang studi analisis
disiplin kerja pegawai di kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga
Kepulauan Riau. Dari data tersebut dapat di lihat berdasarkan rata-rata dan
persentase bahwa yang memberi penilaian tinggi adalah 14 orang atau 75%
responden, yang memeberi penilaian.Sedang ada 4 orang atau 19% responden,

sedangkan yang yang memberi penilaian rendah hanya 1 orang atau 6% responden.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja pegawai di kantor
camat singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan riau berdasarkan skala
pengukuran berada pada kategori TERLAKSANA dengan total rata rata 14 orang
dan persentase 75% dari 19 responden, artinya sesuai dengan hasil tanggapan
responden tentang disiplin kerja pegawai bahwa pegawai di kantor camat siingkep

pesisir kabupaten lingga kepulauan riau telah disiplin dalam berkerja.
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Tetapi sesuai dengan hasil observasi penelitii secara langsung tidak sesuai
dengan hasil jawaban reponden, yaitu berkaitan dengan disiplin waktu, berdasarkan
observasi peneliti menemui pegawai yang terlambat datang ke kantor pada waktu
jam datang yaitu pegawai tersebut datang jam 09:35 , kemudian peneliti
menemukan pegawail yang sedang.duduk santai-di warung kopi pada saat jam kerja
seharusnya pegawai tersebut berada di kantor dan pada saat jam istirahat peneliti
menemukan pegawai yang menggunakan waktu lebih dari yang di tetapkan yaitu
datang kembali kentor pada-saat'jant 14:00" wib, Kemudian berkaitan dengan
disiplin peraturan peneliti menemui pegawai yang tidak menggunakan pakaian
sesuai dengan aturan berpakaian pada jam kerja dengan alasan cuaca yang panas,
padahal suhu udara di dalam kantor kecamatan singkep pesisir tidak panas, dan
kurangnya tingkah laku dalam memberikan pelayanan yaitu seperti tidak peduli
terhadap masyarakat yang melakukan pengurusan. Berdasarkan hasil observasi
tersebut, peneliti menilal bahwa disiplin pegawai di kantor camat singkep pesisir
kabupaten lingga KURANG TERLAKSANA: artinya pegawai di kantor camat

singkep pesisir kabupaten lingga masih belum disiplin dalam berkerja.

C. Hambatan Dan Kendala '‘Analisis: Disiplin Kerja Pegawai Di Kantor

Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau

Hambatan merupakan suatu rintangan atau pun tantangan, kesulitan yang di
rasakan saat melaksanakan suatu tugas dan tanggung jawab, hambatan biasanya
juga bisa di kenal dengan masalah yang di_hadapi. Hambatan bisa menjadi
penyebab yang akan memperngaruhi disiplin kerja pegawai dalam melaksanakan
tugas, dalam penelitian studi analisis disiplin kerja pegawai dikantor Camat
Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau terdapat beberapa hambatan

dan kendala:

1. Kurangnya Kkedisiplinan pegawai terhadap disiplin waktu, sehingga
menyebabkan masyarakat mendapatkan pelayanan yang kurang optimal dan

cenderung lambat yakni, pekerjaan yang seharusnya selesai dalam 7 hari kerja
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bisa menjadi lebih dari 7 hari kerja. Seperti dalam pengurusan surat izin tempat
usaha (SITU).
2. Kurangnya pegawasan dari camat terhadap pegawai yang terlambat datang
bekerja, pulang sebelum waktunnya dan khusunya absensi yang di tulis sendiri

jam kedatangan jujur dalam mengisi

SOt 'o,@
Wmmm



Bab V.VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengennai
studi Analisis Disiplin Kerja Pegawai di Kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten
Linggia Kepulauan Riau, penulis mengambil kesimpulan dan saran-saran untuk
masukan bagi pihak terkait kepada seluruh pegawai-<kantor camat singkep pesisir
kabupaten lingga kepulauan riau. Dalam penelitian yang berjudul Analisis Disiplin
Kerja Pegawai Di Kantor Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan
Riau menggunakan tiga indikator dengan rincian sebagai berikut:

a. Untuk indikator pertama adalah disiplin waktu yaitu pegawai menggunakan
waktu sesual dengan aturan waktu masuk, istirahat, dan waktu pulang.
Tanggapan dari 19 orang responden untuk indikator ini adalah tinggi, dimana
semua pegawai hadir, istirahat, dan pulang sesuai dengan waktu yang di
tentukan.

b. Untuk indikator disiplin peraturan-yaitu cara berpakaian dan tingkah laku
dalam melaksanakan pelayanan, tanggapan dari 19 orang responden adalah
tinggi, dimana hampri seluruh pegawai sudah patuh dan taat pada peraturan.

c. Untuk indikator disiplin tanggung jawab yaitu kesediaan pegawai melibatkan
diri sepenuhnya, menanggung konsekuensi; dan mengerjaka pekerjaan sesuai

dengan yang di tugaskan, tanggapan dari 19 orang responden adalah tinggi.

Berdasarkan variabel penelitian disimpulkan bahwa disiplin kerja pegawai di
kantor camat singkep pesisir kabupaten lingga kepulauan riau, sesuai pada tabel
V.VII yang merupakan rekapitulasi jawaban dari tiga indikator dan 19 orang
responden berdasarkan skala pengukuran bahwa disiplin kerja pegawai di kantor
Camat Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan Riau berada pada kategori
TERLAKSANA, tetapi tidak sesuai yang ditemukan oleh peneliti di lapangan

karena masih kurang tegasnya pemimpin memberikan teguran atau sanksi, baik
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tertulis maupun tidak tertulis , seolah-olah terkesan membiarkan apa yang di
lakukan pegawainya. yang membuat para pegawai masih datang dan pulang kerja
tidak pada jamnya dan kuranya etika dalam memberikan pelayanan sehingga
membuat masyarakat ba

ak mengeluh terhadap pelayanan kantor kecamatan yang

disiplin juge al datang berkerja

dan terlalu c kemalasan ini
juga beri asan terhadap

bawahannya.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mengemukakan beberapa saran
untuk pegawai kantor Kecamatan Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Kepulauan

Riau:

a gkep Pesisir
da seluruh
kah sudah

b ngkep Pesisir

pada seluruh
erada di kantor

C. atan Singkep Pesisir

ang manual agar
pegawai Yyang

d gar aturan, segera

e s dalam memberikan
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